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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh pendapatan terhadap net income, (2) pengaruh 
biaya terhadap net income, dan (3) pengaruh pendapatan dan biaya terhadap net income pada Lembaga 
Perkreditan Desa (LPD) Desa Pakraman Batumulapan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal 
dengan menggunakan format eksplanasi. Subjek dalam penelitian ini adalah adalah pengelola LPD Desa 
Pakraman Batumulapan dan objek penelitiannya adalah laporan keuangan tahunan dari tahun 2004-
2013. Data dikumpulkan dengan metode dokumentasi dan wawancara yang selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan SPSS versi 16.0 for windows. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa (1) pendapatan  menunjukan nilai thitung 11,030 > ttabel 1,8946. Hal ini 
menujukan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap net income pada LPD Desa Pakraman 
Batumulapan, (2) biaya menunjukan nilai thitung 3,277 > ttabel 1,8946. Hal ini menunjukan bahwa biaya  
berpengaruh signifikan terhadap net income pada LPD Desa Pakraman Batumulapan, dan (3) 
pendapatan dan biaya secara simultan berpengaruh signifikan terhadap net income pada LPD Desa 
Pakraman Batumulapan. Hal ini ditunjukan dengan nilai thitung 505,719 > Ftabel 4,74. 
 
Kata kunci : pendapatan, biaya dan net income. 
 
Abstract 
 
This research aims to know (1) the impact of income to the net income, (2) the impact of the cost to the 
net income, and (3) the impact of income and cost to the net income in the Lembaga Perkreditan Desa 
(LPD) Desa Pekraman Batumulapan.The type of this research is a causal that use explanation format. 
The subject in this research is the official of  LPD Desa Pekraman Batumulapan and the object of this 
research is the yearly financial report period 2004-2013. Data was collected by using documentation 
method and interview then analyzed by using double linier regression analysis with SPSS version  16.0 
for windows. The result of this research showed that (1) the income showed value taccount 11,030 > ttable 
1,8946 1,8946. This indicate that interest income had significant impact over net income in the LPD Desa 
Pekraman Batumulapan, (2) the cost showed value taccount 3,277 > ttable 1,8946. This indicate that the cost 
interest  have a significant impact over net income in LPD Desa Pakraman Batumulapan, and (3) interest 
income and cost of loan interest simultaneously had a significant impact over net income in LPD Desa 
Pekraman Batumulapan. This is showed by value taccount 505,719 > Ftable 4,74. 
 
Key word: income, cost, and net income. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan dunia usaha saat ini 
memasuki masa-masa puncaknya dan 
kecenderungan mengarah ke pasar global. 
Banyak perusahaan yang muncul dari 
berbagai bidang yang dijalankan oleh 
orang-orang professional di bidangnya. 
Dampak dari globalisasi menuntut 
pengusaha untuk selalu melakukan inovasi 
yang kreatif dalam menghasilkan produk 
yang dihasilkan dari usaha yang ditekuni 
tersebut. Semakin baik kualitas dan daya 
saing produk yang dihasilkan, maka 
semakin besar pula permintaan terhadap 
produk tersebut sehingga hal itu akan 
berdampak positif terhadap profit yang 
didapat.  
Sejalan dengan hal tersebut, 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang 
merupakan sebuah lembaga/usaha yang 
berada di tingkat desa yang dimiliki oleh 
desa adat yang bergerak dalam bidang 
simpan pinjam. Sebagai sebuah lembaga 
simpan pinjam LPD bertujuan untuk 
mencari laba yang dihasilkan dari transaksi 
keuangan sebagai usahanya. Selain itu  
tujuan pendirian LPD untuk mendukung 
pembangunan ekonomi pen desaan melalui 
peningkatan kebiasaan menabung 
masyarakat desa dan menyediakan kredit 
bagi usaha skala kecil. LPD juga 
memaksimalkan tujuan  dengan  
menghapuskan bentuk-bentuk eksploitasi 
dalam hubungan kredit, untuk menciptakan 
kesempatan yang setara bagi kegiatan 
usaha pada tingkat desa, dan untuk 
meningkatkan tingkat moneterisasi di 
daerah pedesaan (Perda No.2 Tahun 2002 
Pemerintah Provinsi Bali). Agar tujuan LPD  
tersebut dapat tercapai, dalam melakukan 
kegiatan operasionalnya  LPD memerlukan 
modal yang cukup, yang digunakan untuk 
membiayai operasinya sehari-hari (biaya 
operasional).  
Menurut Siamat (2005:384) “biaya 
operasional adalah semua biaya yang 
berhubungan langsung dengan kegiatan 
usaha bank”. Secara umum, bank memiliki 
dua jenis pembiayaan yaitu biaya 
operasional dan non opersional, namun 
pada LPD hanya terdapat biaya operasional 
saja. Beberapa biaya operasional tersebut 
yaitu beban bunga yang merupakan beban 
yang dibayarkan berupa beban bunga 
dalam rupiah dan valuta asing kepada 
nasabah atau pihak lain yang berkaitan 
dengan kegiatan penghimpunan dana. 
Beban administrasi dan umum merupakan 
bentuk beban yang timbul untuk 
mendukung kegiatan operasional 
perusahaan. Beban tenaga kerja 
merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan 
untuk membiayai pegawainya seperti gaji 
dan upah, uang lembur, perawatan 
kesehatan, honorarium komisaris, bantuan 
untuk pegawai dalam bentuk natura, dan 
pengeluaran lainnya untuk pegawai 
(Nasution dan Marlina, 2013).  
LPD dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya memerlukan dana operasi yang 
dapat bersumber dari dana pinjaman dari 
pihak/instansi lain. Pinjaman seringkali 
digunakan untuk mengatasi kesulitan 
keuangan perusahaan. Baik pinjaman 
dalam bentuk uang tunai maupun dalam 
bentuk pembelian kredit yang merupakan 
strategi pembelian untuk mengatur modal 
kerja perusahaan. Pinjaman dalam 
penelitian ini adalah pinjaman dari pihak 
ketiga dalam arti lembaga perbankan atau 
lembaga keuangan (bank borrowing).   
Akibat yang ditimbulkan dari peminjaman 
tersebut akan melahirkan konsekuensi yang 
disebut bunga.  Bunga pinjaman yang 
dimaksud di atas yaitu imbalan atas 
penggunaan sejumlah uang berdasarkan 
perjanjian pinjam- meminjam/interest 
(Pramesti dan Satyawati, 2007). 
Data dari Pemerintah Provinsi Bali 
pada tahun 2012 menyebutkan bahwa 
jumlah LPD di Bali mencapai 1.422 buah 
yang tersebar di 1.482 desa pakraman. Dari 
jumlah tersebut 60 desa pakraman di Bali 
belum memiliki LPD. Seluruh LPD yang 
tersebar di Bali memiliki total asset/aktiva 
yang mencapai lebih dari enam triliun 
rupiah (Pemerintah Kabupaten Tabanan, 
2012). Beberapa LPD bahkan sudah benar-
benar mapan dengan jumlah aset yang 
besar dan nasabah yang banyak, akan 
tetapi beberapa LPD juga tergolong 
stagnan karena dari sekian tahun 
beroperasi jumlah asetnya tidak mengalami 
perkembangan. 
Salah satu LPD yang tersebar di 
Provinsi Bali yaitu LPD Desa Pakraman 
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Batumulapan terletak di Kecamatan Nusa 
Penida, Desa Batununggul khususnya di 
Desa Pakraman Batumulapan. LPD Desa 
Pakraman Batumulapan berdiri pada 
tanggal 5 februari 1991 melalui surat No 58 
Tahun 1991 tentang pendirian Lembaga 
Perkreditan Desa di Propinsi Daerah 
Tingkat I di Bali Tahun 1990/1991. Seperti 
LPD pada umumnya, LPD Desa Pakraman 
Batumulapan juga bertujuan untuk 
memperoleh laba, sehingga dapat 
membiayai  pengeluaran operasional 
seperti biaya gaji, biaya bunga, biaya 
telepon, biaya air, biaya administrasi dan 
biaya lainnya melalui pendapatan yang 
diterima. Selain itu LPD juga bertujuan 
untuk mensejahterakan masyarakat Desa 
Pakraman melalui jasa simpan pinjam. 
Berdasarkan observasi  awal yang 
dilakukan oleh peneliti, LPD Desa 
Pakraman Batumulapan memiliki beberapa 
sumber dana yang digunakan untuk 
melaksanakan operasi usaha yaitu dana 
stimulus dari pemerintah, deposito 
berjangka, tabungan dari masyarakat dan 
modal pinjaman dari lembaga keuangan 
lainnya. Semua sumber dana tersebut 
digunakan LPD Desa Pakraman 
Batumulapan untuk melakukan kegiatan 
operasional terutama dalam penyaluran 
kredit kepada masyarakat setempat. Kredit 
yang disalurkan hanya diperbolehkan bagi 
masyarakat Desa Pakraman Batumulapan 
sesuai dengan kebijakan Desa Pakraman. 
Selanjutnya, dari kredit tersebut, LPD Desa 
Pakraman mendapatkan laba berupa 
pendapatan  yang besarnya variatif setiap 
tahunnya. Jumlah peningkatan net income 
pada LPD Desa Pakraman Batumulapan 
setiap tahunnya mengalami peningkatan. 
Namun peningkatan net income tidaklah 
terlalu besar, hal ini tidak sebanding 
dengan peningkatan jumlah kredit yang 
disalurkan kepada masyarakat Desa 
Pakraman Batumulapan. Sesuai dengan 
teori yang dikemukakan oleh Jumingan 
(2006:236) “besar kecilnya laba yang 
diperoleh perusahaan tergantung pada 
pendapatan yang diperoleh perusahaan 
dengan semua beban yang dikeluarkan 
atau dibayarkan oleh perusahaan”. Oleh 
karena itu peneliti ingin mengetahui 
penyebab dari peningkatan jumlah net 
income yang tidak terlalu besar. 
Berdasarkan PSAK No 23. 
menyatakan bahwa pendapatan adalah 
arus masuk bruto dari manfaat ekonomi 
yang timbul dari aktivitas normal 
perusahaan selama satu periode bila arus 
masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas 
yang tidak berasal dari kontribusi 
 penanaman modal. Menurut Slamet Riyadi 
(2004:9) “pendapatan  adalah pendapatan 
yang berasal dari transaksi pinjaman dan 
penempatan dana di pasar uang antara 
bank disamping hasil yang diperoleh dari 
perdagangan surat-surat berjangka 
pendek”. Menurut Siswanto Sutojo 
(2003:47) “pendapatan  mengandung 
pengertian sebagai berikut “Penghasilan 
bunga yang diperoleh bank dari pinjaman 
yang diberikan dan investasi dalam surat 
berharga”. Berdasarkan beberapa 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan  merupakan arus kas masuk 
yang diperoleh atas pinjaman atau kredit 
yang diberikan oleh bank, dan atas 
penempatan dana yang dilakukan oleh 
bank. Tingginya pendapatan  dipengaruhi 
oleh optimalisasi penyaluran dana bank, 
tingkat suku bunga serta kolektibilitas dari 
kredit yang disalurkan. Semakin banyak 
dana yang disalurkan, maka semakin tinggi 
pendapatan  yang diperoleh bank. Menurut 
Tripalupi (2007:18) jenis-jenis pendapatan 
bank ada dua yaitu pendapatan operasional 
dan pendapatan non operasional. 
Pendapatan oprasional adalah pendapatan 
langsung sesuai dengan kegiatan utama 
bank. Pendapatan ini terdiri dari (1) hasil 
bunga, (2) pendapatan provisi dan komisi, 
(3) pendapatan rupa-rupa. pendapatan non 
operasional adalah pendapatan yang 
diterima dan tidak berhubungan langsung 
dengan kegiatan utama bank. 
Biaya adalah semua biaya yang 
secara langsung maupun tidak langsung 
telah dimanfaatkan untuk menciptakan 
pendapatan dalam suatu periode tertentu. 
Menurut Zaki Baridwan (2004:29) biaya 
adalah Aliran kas masuk atau pemakaian 
lain aktiva atau timbulnya utang (kombinasi 
keduanya) selama satu periode yang 
berasal dari penyerahan atau pembuatan 
barang,  penyerahajasa atau dari kegiatan 
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lain yang merupakan kegiatan utama badan 
usaha. Menurut Mulyadi (2002: 8) “Biaya 
adalah pengorbanan sumber ekonomi, 
yang diukur dalam satuan uang, yang telah 
terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk 
mencapai tujuan tertentu”. Menurut 
Supriyono (2000;16), biaya adalah harga 
perolehan yang dikorbankan atau 
digunakan dalam rangka memperoleh 
penghasilan atau revenue yang akan 
dipakai sebagai pengurang penghasilan. 
Menurut Tripalupi (2001:21-22) jenis-jenis 
biaya dalam bank ada dua yaitu biaya 
operasional dan biaya non operasional.  
Biaya operasional yaitu biaya yang 
berhubungan langsung dengan kegiatan 
utama bank. Biaya-operasional terdiri dari 
(1) biaya bunga, (2) biaya penyusutan, (3) 
biaya rupa-rupa. biaya non operasional 
adalah semua biaya yang tidak 
berhubungan dengan kegiatan usaha bank, 
kerugian karena kehilangan, kerugian 
karena denda dan sebagainya. Dari 
beberapa pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa biaya merupakan 
semua pengorbanan ekonomi atau 
pengeluaran ekonomi dikeluarkan oleh 
bank untuk diberikan kepada nasabah 
penabung dan nasabah deposan yang 
besarnya ditentukan oleh bank dan 
diberikan kepada nasabah dalam satuan 
waktu tertentu. 
Menurut Aliminsyah dan Padji (2003), 
“laba adalah setiap keuntungan keuangan, 
laba, atau manfaat/kelebihan pendapatan 
atas biaya”. Brigham dan Joel yang dialih 
bahasakan oleh Ali Akbar Yulianto 
(2006:50) yang menyatakan “laba adalah 
perubahan suatu ekuitas dalam suatu 
periode setelah disesuaikan dengan modal 
(misalnya, investasi oleh pemilik) atau 
distribusi modal (misalnya, dividen) yang 
melebihi investasi”, menurut Seomarso 
(2004)  laba adalah selisih semua 
pendapatan dan keuntungan terhadap 
semua biaya dan kerugian.Menurut 
Jumingan (2006:236) besar kecilnya laba 
yang diperoleh perusahaan tergantung 
pada pendapatan yang diperoleh 
perusahaan dengan semua beban yang 
dikeluarkan atau dibayarkan oleh 
perusahaan. Pendapatan  diperoleh dari 
hasil kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan dan hanya dari pendapatan  itu 
akan memperoleh keuntungan atau laba 
bagi perusahaan tersebut. Apabila tidak 
ada pendapatan , maka laba yang diperoleh 
akan berkurang atau menurun, karena 
pendapatan bank bukan hanya dari 
pendapatan  saja, tapi dari biaya-biaya jasa 
lainnya, seperti dari biaya administrasi, 
profisi, selisih kurs, jasa layanan deposit 
box, biaya transfer, biaya kliring, fee exim 
dan forex (mata uang asing). Lain halnya 
menurut Hery (2013:46), laba bersih 
berasal dari transaksi pendapatan, beban, 
keuntungan dan kerugian. Transaksi-
transaksi ini diikhtisarkan dalam laporan 
laba rugi. Laba dihasilkan dari selisih antara 
sumber daya masuk (pendapatan dan 
keuntungan) dengan sumber daya keluar 
(beban dan kerugian) selama periode waktu 
tertentu. 
Berdasarkan teori di atas dapat 
disimpulkan bahwa laba merupakan selisih 
antara total pendapatan dengan total biaya 
yang terjadi selama satu periode tertentu 
setelah dikurangi pajak yang berasal dari 
transaksi yang dilakukan. Laba dari suatu 
perusahaan atau unit usaha dijadikan 
sebagai tujuan utama, maka laba 
merupakan alat yang tepat untuk mengukur 
prestasi dari manajemen perusahaan, atau 
dengan kata lain efektifitas dan efisiensi 
dari suatu perusahaan secara garis besar 
dilihat dari laba yang diperoleh walaupun 
tidak semua dari perusahaan atau 
organisasi menjadikan laba sebagai tujuan 
utamanya, tetapi tidak dapat dipungkiri 
pada organisasi non profit juga laba 
diperlukan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup organisasi tersebut. 
Untuk perusahaan yang bertujuan 
memaksimumkan laba, laba dapat 
menjamin eksistensi perusahaan baik 
dalam opersional maupun kemampuan 
untuk memberikan dividen yang 
memuaskan para pemegang saham.  
Laba bersih menurut Wild, 
Subramanyam, dan Halsey dalam Sianturi 
(2010) adalah laba dari bisnis perusahaan 
yang sedang berjalan setelah bunga dan 
pajak. Menurut Soemarso (2004:235), “laba 
bersih (net income) merupakan selisih lebih 
semua pendapatan dan keuntungan 
terhadap semua biaya-biaya kerugian”. 
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Menurut Ahmed Riahi dan Belkaoui 
(2006:279) yaitu, “laba bersih merupakan 
kelebihan dan kekurangan pendapatan 
dibandingkan dengan biaya yang telah 
habis masa berlaku serta keuntungan dan 
kerugian dari perusahaan dari penjualan, 
pertukaran, atau konversi lainnya dari 
akiva”. Dari ketiga pengertian laba bersih di 
atas dapat disimpulkan bahwa laba bersih 
didalamnya terdapat selisih antara semua 
pendapatan dan biaya. Laba bersih (net 
income) adalah selisih antara pendapatan, 
harga pokok penjualan dan beban yang 
dikeluarkan dalam proses menghasilkan 
pendapatan. Menurut Indrawan (2012) 
factor-faktor yang mempengaruhi 
perubahan laba bersih (net income) (1) 
Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan 
harga jual perunit, (2) Naik turunnya harga 
pokok penjualan, (3) Naik turunnya biaya 
usaha, (4) Naik turunnya pos penghasilan, 
(5) Naik turunnya pajak, dan (6) Adanya 
perubahan dalam metode akuntansi.  
Dari uraian di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan suatu penelitian 
guna mengetahui ”Pengaruh Pendapatan  
dan Biaya  Terhadap Net Income Pada 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa 
Pakraman Batumulapan di Kecamatan 
Nusa Penida”. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan di LPD Desa 
Pakraman Batumulapan dengan fokus 
pengamatan pada pengaruh pendapatan  
dan biaya  terhadap net income. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
kausal  yang menggunakan format 
eksplanasi. Penelitian kausal (sebab-akibat) 
merupakan jenis penelitian yang 
menjelaskan hubungan yang bersifat 
mempengaruhi antara dua variabel atau 
lebih  (Riduwan, 2008 165). Format 
eksplanasi digunakan untuk 
menggambarkan menjelaskan hubungan 
kausal suatu variabel dengan variabel 
lainnya melalui pengujian hipotesis. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif yang merupakan penekanan 
pada pengujian teori melalui pengukuran 
variabel penelitian dengan angka dan 
melakukan analisis data dengan prosedur 
statistik. Penelitian ini terdiri dari variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebasnya adalah pendapatan  dan biaya, 
sedangkan variabel terikat adalah net 
income. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
pengelola LPD Desa Pakraman 
Batumulapan di Kecamatan Nusa Penida, 
sedangkan yang menjadi objek dalam 
penelitian ini adalah pendapatan , biaya 
bunga pinjaman, dan net income pada LPD 
Desa Pakraman Batumulapan di 
Kecamatan Nusa Penida. Variabel yang 
dilibatkan dalam penelitian ini terdiri dari 
variabel bebas (independent variable) dan 
variabel terikat (dependent variable). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
pendapatan  dan biaya. Pendapatan  dalam 
penelitian ini diketahui dengan 
menjumlahkan seluruh pendapatan yang 
diperoleh oleh LPD Desa Pakraman 
Batumulapan selama periode 2004-2013. 
Biaya  dalam penelitian ini diketahui dengan 
menjumlahkan seluruh biaya yang harus 
dibayarkan oleh LPD Desa Pekraman 
Batumulapan selama periode 2004-2013. 
Sedangkan Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah net income. Laba 
bersih (net income) adalah setiap 
keuntungan keuangan, laba, atau 
manfaat/kelebihan pendapatan atas biaya 
yang diperoleh LPD Desa Pakraman 
Batumulapan. 
Net Income = Total Pendapatan – 
Total Biaya  
 Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan jenis data kuantitatif. Data 
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa laporan keuangan LPD Desa 
Pakraman Batumulapan dengan fokus 
utamanya pada pendapatan, biaya dan net 
income atau laba bersih tahun 2004-2013. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu data primer dan data skunder. Data 
primer adalah data yang diperoleh atau 
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung 
dari sumber datanya, seperti hasil 
wawancara mengenai pendapatan, biaya 
dan net income di LPD Desa Pakraman 
Batumulapan dan data sekunder dalam 
penelitian ini dapat diperoleh melalui  
laporan keuangan  tahunan yaitu dalam 
laporan laba rugi tentang pendapatan, 
biaya dan net income di LPD Desa 
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Pakraman Batumulapan pada periode 
2004-2013. 
Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi. Wawancara 
ditujukan untuk mengumpulkan data melalui 
tanya jawab langsung dengan orang yang 
dapat memberikan keterangan. Wawancara 
ini ditujukan kepada kepala LPD, dan para 
pegawai untuk mendapatkan informasi 
mengenai sumber perolehan pendapatan, 
besarnya biaya bunga dan perolehan net 
income. Dokumentasi merupakan teknik 
mencari data dengan memanfaatkan 
dokumen-dokumen atau arsip-arsip LPD 
yang terkait dengan masalah yang akan 
diteliti berupa laporan keuangan 
perusahaan dengan fokus utama pada 
laporan pendapatan, biaya dan net income 
atau laba bersih tahun 2004-2013 pada 
LPD Desa Pakraman Batumulapan. 
Dalam penelitian ini, analisis yang 
dipergunakan adalah analisis statistik 
dengan menggunakan analisis regresi 
linear berganda, yang perhitungannya 
menggunakan bantuan program komputer 
SPSS 16.0 (statistical product and service 
solution). Analisis linier berganda 
digunakan untuk mengetahui pengaruh 
pendapatan  dan biaya  terhadap net 
income di LPD  Desa Pakraman 
Batumulapan. Untuk menyatakan 
layak/tidaknya sebelum analisis linier 
berganda maka terlebih dahulu 
dilakukanlah uji asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik terdiri dari (1) Uji normalitas data 
dilakukan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel terikat dan variabel 
bebas memiliki distribusi normal atau tidak. 
Pengujian normalitas data dilakukan 
dengan menggunakan uji One Sample 
Klomogorov-Smirnov, dengan melihat 
tingkat signifikansi 5%. Jika pengujian 
menghasilkan nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi 
(Ghozali, 2009), (2) Uji Autokorelasi 
digunakan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi linier terdapat 
korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pada 
periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji 
Autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin 
Waston (DW), (3) Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
risidual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain, atau disebut homoskedastisitas. 
Uji ini dapat dilakukan dengan milihat  
gambar  scattrplot antara nilai prediksi 
variabel bebas ZPRED ( nilai prediksi, 
sumbu X) dengan residualnya SRESID 
(nilai residualnya, sumbu Y), dan (4) Uji 
Multikolinearitas digunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi ditemukan  
adanya korelasi yang tinggi atau sempurna 
antar variabel bebas. Untuk mendeteksi 
apakah model regresi linier mengalami 
multikolinearitas dapat diperiksa 
menggunakan Variance Inflation Factor 
(VIF) jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai 
tolerance  di atas 0,10 maka tidak terdapat 
gejala multikolineritas. (Ghozali, 2009). 
Analisis regresi linier berganda terdapat 
dua jenis pengujian yaitu uji t dan uji F. Uji t 
dilakukan untuk menguji pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara 
parsial. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan t hitung dengan t table. Uji  
statistik F pada dasarnya menunjukan 
apakah semua variabel bebas  yang 
dimasukan dalam model regresi 
mempunyai pengaruh secara bersama-
sama atau simultan terhadap terhadap 
variabel terikat (Ghozali, 2009). Pengujian 
dilakukan dengan membandingkan F hitung 
dengan F tabel.  Selain uji t dan uji F, juga 
dilakukan analisis determinasi. (Ghozali, 
2009) menjelaskan bahwa koefisien 
determinasi (R2) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan variabel bebas 
dalam menerangkan variabel terikat dan 
sisanya dijelaskan oleh faktor lain diluar 
model. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Pendapatan Terhadap Net 
Income  Pada LPD Desa Pakraman 
Batumulapan dianalisis dengan 
menggunakan uji t dengan program SPSS 
16.0 for window. Hasil analisis tersebut 
menunjukan besarnya pengaruh 
pendapatan  terhadap net income secara 
parsial dapat dilihat pada tabe1 
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Tabel 1 Hasil uji statistik ttes untuk variabel pendapatan terhadap net income 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standard
ized 
Coefficients t Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
1 (Constant) 5.3
30 
7.504 
 
.7
10 
.500 
Pendapat
an 
.79
6 
.072 1.412 1
1.030 
.000 
 
Tabel 1 menunjukan bahwa nilai thitung  
sebesar 11,030 dengan signifikansi sebesar 
0,000 > α = 0,05, nilai ttabel  dengan df = n – 
k = 10 – 3 = 7 diperoleh ttabel sebesar 1,8946 
pada taraf signifikan 0,05 jadi thitung 11,030 > 
ttabel 1,8946. Maka Ho ditolak dan Hα 
diterima, artinya pendapatan  berpengaruh 
signifikan terhadap net income. 
Pengaruh biaya terhadap net income 
pada LPD Desa Pakraman Batumulapan, 
dapat diketahui dari hasil analisis uji 
statistik ttes dengan program SPSS for 
windows 16.0. Hasil analisis menunjukan 
besarnya pengaruh biayaa terhadap net 
income secara parsial dapat dilihat pada 
tabel 2.
 
Tabel 2 Hasil uji statistik ttes untuk variabel biaya terhadap net income 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standa
rdized 
Coefficients 
          
t 
          
Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 
5.33
0 
7.50
4 
 
.710 .500 
Biaya .602 .184 .420 3.27
7 
.014 
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 
2 diperoleh nilai thitung  sebesar 3,277 
dengan signifikansi sebesar 0,014 < α = 
0,05, nilai ttabel  dengan df = n – k = 10 – 3 = 
7 diperoleh ttabel sebesar 1,8946 pada taraf 
signifikan 0,05 jadi thitung 3,277 > ttabel 1,8946. 
Maka Ho ditolak dan Hα diterima, artinya 
biaya  berpengaruh signifikan terhadap net 
income. 
Pengaruh pendapatan dan biaya 
terhadap net income pada LPD Desa 
Pakraman Batumulapan dilakukan dengan 
menggunakan uji F dengan program SPSS 
for windows 16.0. Uji F ini menunjukan 
analisis regresi linier berganda variabel 
bebas yaitu pendapatan dan biaya memiliki 
pengaruh secara simultan  terhadap net 
income. Hasil analisisnya dapat dilihat pada 
tabel 3. 
 
Tabel 3 Hasil uji statistik F pendapatan dan biaya terhadap net income 
Model 
Sum 
of Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 
31277
0.450 
2 15638
5.225 
505.7
19 
.000a 
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Residual 
727.0
26 
7 103.86
1 
  
    Total 
31349
7.475 
9 
   
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 
3 diperoleh nilai nilai Fhitung  sebesar 505,719 
dengan signifikansi sebesar 0,000 > α = 
0,05, nilai Ftabel  dengan df1 = (jumlah 
variabel - 1) = 3 – 1 = 2 dan df2 = n – k = 10 
– 3 = 7 diperoleh ttabel 4,74 pada taraf 
signifikan 0,05 jadi thitung 505,719 > Ftabel 
4,74 pada taraf signifikansi 0,05. Maka Ho 
ditolak dan Hα diterima , artinya secara 
simultan pendapatan  dan biaya   
berpengaruh signifikan terhadap net 
income. 
 
PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan mengenai pengaruh pendapatab 
dan biaya terhadap net income pada LPD 
Desa Pakraman Batumulapan menujukan 
bahwa hipotesis pertama diterima, artinya  
ada pengaruh parsial  pendapatan  
terhadap net income dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 
alpha 0,05. Dengan demikian secara parsial 
pendapatan  memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap net income pada LPD 
Desa Pekraman Batumulapan. Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 
Jumingan (2006) yang menyatakan bahwa 
besar kecilnya pendapatan atau laba yang 
diperoleh perusahaan tergantung pada 
bunga yang diperoleh perusahaan dengan 
semua beban yang dikeluarkan atau 
dibayarkan oleh perusahaan. Penelitian 
lainnya yang memperkuat penelitian ini 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sylvia 
Maya Kusdarwanti (2011) tentang pengaruh 
pemberian kredit dan pendapatan  terhadap 
laba pada PT.Bank Negara Indonesia 
(Persero) yang menerangkan bahwa secara 
simultan dan parsial pendapatan  
berpengaruh signifikan terhadap laba rugi 
pada Bank Negara Indonesia. Berdasarkan 
hal tersebut, pendapatan  memiliki 
pengaruh yang sangat besar bagi 
perusahaan dalam hal ini LPD Desa 
Pekraman Batumulapan.  
Hipotesis kedua diterima, artinya ada 
pengaruh parsial dari biaya  terhadap net 
income dilihat dari nilai signifikansi 0,014  
lebih kecil dari alpha 0,05. Dengan 
demikian secara parsial biaya  memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap net 
income pada LPD Desa Pekraman 
Batumulapan.  Hal ini sejalan dengan 
penelitian  yang dilakukan oleh Hermawati 
Pramesti dan Endang Satyawati pada tahun 
2007  yang menyatakan bahwa antara 
biaya  bunga pinjaman dengan laba bersih 
pada periode sebelum krisis dan periode 
selama krisis memiliki korelasi secara 
substansial.  Hal ini berarti semakin besar 
biaya yang dikeluarkan maka semakin 
sedikit laba yang akan diterima.   
Hipotesi ketiga  diterima, dimana ada 
pengaruh simultan dari pendapatan dan 
biaya terhadap net income hal ini ditunjukan 
dengan dengan p-value 0,000 lebih kecil 
dari alpha 0,05. Dengan demikian secara 
simultan pendapatan  dan biaya  berperan 
dalam upaya meningkatkan perolehan net 
income. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Pramesti dan Satyawati 
(2007), yang menyatakan bahwa biaya  
memiliki pengaruh terhadap perolehan laba 
karena biaya  merupakan salah satu unsur 
biaya non operasi yang bersifat tetap, 
sehingga besar atau kecil, biaya  akan 
mempengaruhi perolehan laba pada suatu 
periode tertentu. Selain itu, penelitian Meiza 
Efilia dengan judul pengaruh pendapatan 
usaha dan beban operasional terhadap 
laba bersih pada perusahaan kimia dan 
keramik,porselin & kaca yang terdaftar di 
bursa efek indonesia periode 2008-2012”. 
Secara simultan variabel pendapatan usaha 
dan beban operasional berpengaruh 
signifikan terhadap laba bersih. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pembahasan yang 
telah diuraikan maka dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut. Berdasarkan hasil uji t 
yang menunjukkan bahwa variabel 
pendapatan  mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap net income. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai thitung 11,030 > ttabel 
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1,8946 yang berarti bahwa variabel 
pendapatan  berpengaruh signifikan 
terhadap net income pada LPD Desa 
Pakraman Batumulapana.  
Berdasarkan hasil uji t yang 
menunjukkan bahwa variabel biaya 
mempunyai pengaruh yang signifikan  
terhadap net income. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai thitung 3,277 > ttabel 1,8946 yang 
berarti bahwa variabel biaya  berpengaruh 
signifikan terhadap net income pada LPD 
Desa Pekraman Batumulapan. 
Berdasarkan hasil uji F (anova), 
didapatkan bahwa variabel pendapatan  
dan biaya  berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel net income, dilihat dari 
nilai thitung 505,719 > Ftabel 4,74 yang artinya 
secara simultan pendapatan  dan biaya  
berperan dalam upaya meningkatkan 
perolehan net income. 
Berdasarkan simpulan diatas maka 
penulis dapat memberikan saran, Untuk 
meningkatkan net income sebaiknya LPD 
mempertimbangkan peningkatan 
pendapatan dengan cara lebih 
memperhatikan pemberian kredit (syarat 5C 
yang terdiri dari character, capital, 
collateral, capacity, dan condition of 
econimies). Dengan memperhatikan 
pemberian kredit dapat mengurangi jumlah 
utang yang tidak tertagih, sehingga 
diharapakan dapat meningkatkan jumlah 
pendapatan yang akan berdapak pada net 
income. LPD juga sebaiknya 
mempertimbangkan biaya yang 
pengeluarannya tidak terlalu penting dan 
tidak sesuai dengan tujuan LPD.  
 Bagi peneliti selanjutnya  yang 
berminat untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai peningkatan net income (laba 
bersih) pada LPD, agar lebih 
mengembangkan lagi penelitian tentang 
laporan keuangan dengan menambahkan 
variabel lain yang diduga memiliki pengaruh 
terhadap net income (laba bersih) sehingga 
tidak hanya mengacu pada variabel yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu 
pendapatan, biaya, dan net income. 
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